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MOTTO 
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“ Bertataqwalah kamu kepada Allah di manapun kamu berada, Dan 

iringilah perbuatan jahat dengan perbuatan baik, maka kebaikan itu 

akan menghapuskannya, dan pergaulilah manusia dengan akhlaq 

yang baik” ( HR. Tirmidzi)1 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlaq, (Yogyakarta : LPPI UMY, Cet. X, 2009), hal.63 
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KATA PENGANTAR 

 بسم االله الرحمن الرحیم

دمِاللهِ أَلْح با راْلع نيلَم و بِه نيعتسلَى نع رِالدوياَ اُمنِ نيّالدو دهلاَ اَنْ أَش لاَّ ِالهااللهُ ا 

دهأَشداً اَنَّ ومحلُ موسالله ر. ملِّ اَللَّهص لِّمسلَى وع دمحلَى معو اَله بِهحصن ويعماَج  

 بعد اَماَ 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt, yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada Nabi Muhammad saw, yang telah menuntun manusia 

menuju jalan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun akhirat.  

 Penyusunan skripsi ini merupakan kajian singkat tentang Manajemen 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dengan Sistem Program 

Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa 

penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati 

maka pada kesempatan ini, penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada : 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam dan sekretaris Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Pembimbing skripsi yang telah memberikan banyak petunjuk, arahan dan 

bimbingan pada proses penulisan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 GESANG SETYO AJI. Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan 
Agama Islam Dengan Sistem Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi 
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang Manajemen Kurikulum Program 
Plus SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
dipergunakan utuk pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SD 
Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
mengadakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah 
ditarik kesimpulan.  

 Hasil penelitian menunjukkan : Implementasi manajemen kurikulum PAI 
dengan system program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi tidak jauh beda 
dengan manajemen kurikulum PAI di sekolah lain yang meliputi kegiatan 
perencanaan, penggorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. 1) 
Perencanaan kurikulum Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi meliputi 
penyusunan berbagai program yaitu menyusun rencana kerja sekolah, 
pengembangan Silabus, menyusun rencana kerja sekolah dan RPP sebagai 
konsekwensi penguatan KTSP 2) Pengorganisasian, dalam proses 
pengorganisasian pengembangan kurikulum dengan sistem program plus di SD 
Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta terdiri dari pengorganisasian 
pendidik/guru dan bahan ajar. 3) Pelaksanaan, dalam pelaksanaan kurikulum 
program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi menerapkan prinsip keterpaduan 
antara orang tua. 4) Evaluasi Program Plus dilakukan dengan dua sistem yaitu 
evaluasi formal yang terdiri dari buku monitoring harian, ulangan harian, Ulangan 
Tengah Semester (UTS), Ulangan Akhir Semester (UAS)  dan Ulangan Kenaikan 
Kelas (UKK) baik tulis maupun praktek dan pengadaan raport. Evaluasi informal 
terdiri dari menyelenggarakan musabaqah program plus, menyelenggarakan 
wisuda siswa dan menerbitkan ijazah atau sertifikat wisuda. Serta evauasi 
menerapkan tiga model evaluasi, yaitu evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi 
produk. Evaluasi input dilakukan dengan memberikan penilaian/tes kepada calon 
siswa baru untuk mengetahui kemampuannya dalam mengikuti program yang 
diselenggarakan sekolah. Evaluasi proses dilakukan dengan melakukan supervisi 
baik secara langsung maupun tidak langsung.  
 Hasil yang dicapai dalam penerapan manajemen kurikulum Pendidikan 
Agama Islam dengan system Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi 
adalah semakin bertambahnya pengetahuan dan kemampuan siswa terutama pada 
aspek Al-Qur’an. Selain itu, pelaksanaan Program Plus juga memberikan dampak 
positif kepada prestasi siswa dan sebagai daya jual (branding) SD 
Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta untuk bersaing dalam pasar pendidikan 
khususnya di kota Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 36 ayat 1 disebutkan, bahwa "Pengembangan kurikulum 

dilakukan dengan mengacu standar nasional pendidikan untuk mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional".2 Sedangkan dalam Pasal 3 disebutkan, bahwa 

"tujuan pendidikan nasional adalah pemberdayaan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, (memiliki nilai dan sikap), sehat berilmu, cakap, kreatif 

(berilmu pengetahuan), mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

dan bertanggung jawab (kecakapan psikomotorik)".3  

Dari pasal tersebut jelas terlihat bahwa kompetensi yang harus 

dimiliki siswa kurang lebih harus sesuai tujuan pendidikan. Dimana potensi 

tersebut akan lebih mudah diaplikasikan pada peserta didik dimulai pada usia 

dini, sehingga akan berdampak nyata pada kedewasaan mereka dalam 

berpikir. Hal ini sesuai kebijakan pemerintah dalam pendidikan yang sudah 

berubah, bahwa setiap pengembangan sekolah diserahkan kepada 

kepentingan dan kemampuan sekolah masing-masing. Oleh karena itu, dalam 

era desentralisasi pendidikan ini, akan terjadi berbagai variasi dan jenis 

kurikulum pada setiap satuan pendidikan atau sekolah, karena masing-masing 

                                                             
             2 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:Republik Indonesia, 2003), hlm 4. 

3 Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta:Republik Indonesia, 2003), hlm 4. 
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mengembangkan kurikulum, sehingga antara satu sama lain boleh jadi 

berbeda. Namun demikian, perbedaan ini tetap berpedoman pada Standar 

Nasional Pendidikan (SNP/PP. No. 19 Tahun 2005) sehingga kemasan 

kurikulum yang berbeda-beda ini pada akhirnya akan bermuara pada visi, 

misi dan tujuan yang sama yang diikat oleh SNP.4 

Nana Syaodih mengatakan kurikulum adalah rancangan pendidikan 

yang merangkum semua pengalaman belajar yang disediakan bagi siswa di 

sekolah.5 Kurikulum juga merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu.6 Di sini terlihat jelas bahwa kurikulum dan pendidikan 

mempunyai hubungan yang erat. Antara kurikulum dan pendidikan 

mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai. Apabila tujuan tersebut ingin 

tercapai maka harus ada sarana isi atau tepatnya yaitu kurikulum yang 

dijadikan dasar acuan itu relevan, artinya sesuai dengan tujuan pendidikan 

tersebut, hal ini dapat diartikan bahwa kurikulum dapat membawa kita ke 

arah tercapainya tujuan pendidikan.  

Seiring dengan perkembangan zaman dan aspirasi masyarakat 

terutama para orang tua yang menginginkan anak-anaknya dapat menguasai 

sejumlah pengetahuan, dapat merubah sikapnya, menerima norma-norma 

                                                             
4 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian Guru dan 

Kepala Sekolah, (Jakarta:  PT Bumi Aksara, 2010), hlm. 2. 
5 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 150. 
 6 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung: 
PT. Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 150. 
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serta menguasai sejumlah ketrampilan. Saat ini banyak sekolah yang 

melakukan terobosan dengan menawarkan berbagai program. Ada sekolah 

yang menawarkan program dengan istilah full day school, boarding Schoool 

dan lain-lain.  Hal ini dilakukan dalam upaya mencetak generasi-generasi 

yang memiliki kemampuan daya saing yang tinggi di tengah-tengah bangsa 

lain tetapi tetap memiliki akhlak, karakter dan kepribadian. Menurut Suyanto, 

berbicara kemampuan, kita sebagai bangsa nampaknya belum sepenuhnya 

siap benar menghadapi tantangan persaingan. Di satu sisi bidang pendidikan 

kita menjadi tumpuan harapan bagi peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, tetapi di sisi lain sistem pendidikan kita masih melahirkan mismatch 

terhadap dunia kerja, baik secara nasional maupun regional.7 

SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta yang merupakan salah 

satu amal usaha Muhammadiyah yang berada di bawah Pimpinan Daerah 

Muhammadiyah Kota Yogyakarta adalah lembaga penyelenggara pendidikan 

tingkat dasar yang menyelenggarakan proses pendidikan selama enam tahun. 

Pada pelaksanaannya SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta 

mengembangkan kurikulum dengan mengacu pada kurikulum nasional dan 

kurikulum Muhammadiyah yang diperkaya dengan materi dīnul Islām guna 

mendukung penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi ditambah kurikulum 

khas dari Majelis Dikdas PCM Umbulharjo yang membina langsung SD 

Muhammadiyah Sukonandi tersebut. Kurikulum Muhammadiyah yaitu Al-

Islam, Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab (ISMUBA) sedangkan 

                                                             
7 Suyanto, Dinamika Pendidikan Nasional dalam Percaturan Dunia Global, (Jakarta: 

PSAP Muhammadiyah, 2006), hlm. 21. 
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kurikulum khas Majelis Dikdas PCM Umbulharjo tersebut terdiri dari 

keislaman dan akhlaq meliputi Al-qirā’ah, al-kitābah, tahsīn al Qur’ān, 

tahfīd al Qur’ān, tarjamah al Qur’ān dan adabul yaumiyah,  kepanduan dan 

leadership meliputi hizbul wathan dan tapak suci dan program penunjang 

meliputi TIK, bahasa Inggris, dan bahasa Arab.8  

 Dengan diterapkannya kebijakan kurikulum plus di SD 

Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta, penulis ingin meneliti lebih 

mendalam tentang manajemen pengembangan kurikulum program plus SD 

Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta.   

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan beberapa 

pokok permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan manajemen pengembangan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam dengan system program plus SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana hasil penerapan manajemen pengembangan kurikulum dengan 

system program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                             
8 Dokumentasi Buku Pedoman Penyelenggaraan Sekolah Muhammadiyah Program plus, 

hlm. 21 – 25.  
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a. Untuk mengetahui manajemen pengembangan kurikulum program 

plus SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta 

b. Untuk mengetahui dasar filosofis yang mendasari diterapkannya 

program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta. 

2. Keguanaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritik, ulasan-ulasan dari hasil penelitian ini 

diharapkan bisa menambah referensi dan pengembangan 

penelitian dibidang managemen pengembangan kurikulum di 

sekolah. 

b. Kegunaan praktis, yaitu sebagai bahan masukan untuk perbaikan dan 

peningkatan kualitas dalam pengembangan kurikulum di SD 

Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta 

c. Kegunaan kepustakaan, yaitu diharapkan dapat menjadi salah satu 

karya tulis ilmiah yang dapat menambah koleksi pustaka yang 

bermanfaat bagi pendidikan khususnya dan masyarakat pada 

umumnya 

D. Kajian Pustaka 

Mengenai manajemen pengembangan kurikulum sebenarnya telah 

banyak dibahas dalam buku maupun karya ilmiah, namun dalam 

pengkajiannya dari sudut pandang yang berbeda-beda. Diantara penelitian 

tersebut adalah : 

Skripsi Hujjatul Rahmah yang ditulis pada tahun 2002 dengan judul 

“Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di MTsN Paron, Ngawi, Jawa 
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Timur”. Dalam Skripsi ini memaparkan mengenai upaya yang dilakukan oleh 

MTsN Paron dalam rangka pengembangan kurikulum namun terbatas pada 

kurikulum muatan lokal .Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa : 

a. Pengembangan Kurikulum muatan lokal didasarkan pada kebutuhan daerah 

setempat serta harus mendapat dukungan dari pemerintah daerah. 

b. Dalam pengembangan kurikulum muatan lokal harus melibatkan seluruh 

komponen pendidikan agar tujuan kurikulum tercapai maksimal .9  

Kedua skripsi Sugihono Ikhsan yang ditulis pada tahun 2003 dengan 

judul “ Pelaksanaan Kurikulum PAI di MA Ali Maksum Pondok pesantren 

Krapyak Yogyakarta “. Skripsi ini membahas mengenai kurikulum Plus yang 

diterapkan di Madrasah Aliyah Ali Maksum Pondok pesantren Krapyak. 

Namun Plus disini adalah perpaduan kurikulum Kemenag dengan kurikulum 

Pondok Pesantren 

Adapun penerapan kurikulum Plus di Madrasah Aliyah Ali Maksum 

Pondok pesantren Krapyak dengan memadukan antara kurikulum yang 

digunakan oleh Kementrian Agama dengan kurikulum pondok pesantern 

sehingga di harapkan seluruh santri mampu menguasai ilmu keagamaan yang 

lebih dan bisa melanjutkan pendidikanya ke jenjang yang lebih tinggi.10  

Ketiga, Skripsi Alif Nur Sholikhin yang ditulis pada tahun 2005 

dengan judul “Pelaksanaan Sistem Pengajaran Agama Islam di Madrasah 

Aliyah Al Mukmin Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo”.  

                                                             
9 Hujjatul Rahmah, Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal di MTsN Paron, Ngawi, Jawa 

Timur, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.  
10 Sugiono Ikhsan, Pelaksanaan Kurikulum PAI di MA Ali Maksum Pondok pesantren 

Krapyak Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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 Penelitian ini menjelaskan tentang materi metode evaluasi dalam  

pembelajaran PAI yang dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al Mukmin 

Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa dalam pembelajaran PAI mengunakan berbagai macam 

media diantaranya dengan menyajikan beberapa gambar kemudian 

menganalisis gambar tersebut, selain itu juga menerapkan kurikulum plus 

yang memadukan antara kurikulum Kemenag dan kurikulum Pandok 

Pesantrean. Kurikulum Kemenag diantaranya pelajaran Al Qur’an dan Hadis, 

Aqidah Akhlaq, Fiqih Ibadah dan Tarikh Islam sedangkan kurikulum 

pesantren terdiri dari Balaqoh, Nahwu, Shorof, Mahfudhot, Bahasa Arab .11 

Sedangkan dalam penelitian penulis, mengangkat judul yang senada 

dengan beberapa penelitian di atas, namun memiliki perbedaan pada fokus 

penelitiannya. Dalam penelitian ini penulis fokus pada penerapan manajemen 

kurikulum program Plus yang merupakan kurikulum tambahan yang 

dilaksanakan secara terpadu dengn kurikulum Nasional maupun kurikulum 

Muhammadiyah dan Kurikulum Plus Pimpinan Cabang Muhammadiyah 

Umbulharjo Yogyakarta.   

E. Landasan Teori 

Setidaknya ada beberapa teori yang dapat dijadikan sebagai landasan 

dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Manajemen 

a. Pengertian manajemen 
                                                             

11 Alif Nur Sholikhin, Pelaksanaan Sistem Pengajaran Agama Islam di Madrasah Aliyah 
Al Mukmin Pondok Pesantren Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo, Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005. 
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Istilah manajemen, terjemahannya dalam bahasa Indonesia 

hingga saat ini belum ada keseragaman. Ada banyak istilah yang 

dipergunakan untuk menterjemahkan manajemen seperti 

ketatalaksanaan, manajemen, pengelolaan, dan pengurusan. Walaupun 

akhirnya lebih populer dengan istilah manajemen. Menurut Manulang, 

bila kita mempelajari literatur manajemen maka akan ditemukan 

bahwa istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu yang 

pertama, manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai 

kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, dan 

ketiga, manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu.12 

Pengertian manajemen secara umum adalah rangkaian segala 

kegiatan yang merujuk kepada usaha kerjasama antara dua orang atau 

lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.  Tidak jauh 

berbeda dengan pengertian manajemen secara umum, definisi 

manajemen pendidikan sebagai mana dikemukakan Muljani A. 

Nurhadi yang dikutip Suharsimi Arikunto adalah suatu kegiatan atau 

rangkaian kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama 

sekelompok manusia yang tergabung dalam organisasi pendidikan 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya 

agar efektif dan efisien.13 

                                                             
12 Manulang, Dasar Dasar manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2009), hlm. 3. 
13 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 

Media, 2008), hlm. 4. 
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Selanjutnya, Haiman yang dikutip Manulang mengatakan 

bahwa manajemen adalah fungsi untuk mencapai sesuatu melalui 

kegiatan orang lain dan mengawasi usaha-usaha individu untuk 

mencapai tujuan bersama. Manulang juga mengatakan bahwa 

manajemen bisa dikatakan sebagai seni atau suatu ilmu. Oleh karena 

itu kenyataan  manajemen itu adalah ilmu dan sekaligus seni, maka 

manajemen dapat diberi definisi bahwa manajemen adalah seni dan 

ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan 

pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan.14 Manajemen juga dikatakan sebagai profesi karena dalam 

mempraktekkannya manajemen oleh para manajer profesional 

diperlukan pendidikan dan keahlian khusus untuk dapat mengatur dan 

menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan organisasi.15 

b. Fungsi-fungsi Manajemen 

Manajemen memiliki banyak fungsi, tetapi sampai saat ini 

belum ada konsesus baik diantara praktisi maupun para teoritisi 

mengenai apa yang menjadi fungsi-fungsi manajemen atau unsur-

unsur manajemen. Namun demikian, secara umum fungsi-fungsi 

manajemen dikemukakan para ahli sebagai berikut: 

1) Terry: fungsi manajemen meliputi planning, organizing, actuating 

dan controlling. 

                                                             
14 Manulang, Dasar Dasar Manajemen ......, hlm. 5. 
15 H.E. Syarifudin, Manajemen Pendidikan, (Jakarta: Diadit Media, 2011), hlm. 3. 
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2) Fayol dan Winardi: fungsi manajemen meliputi planning, 

organizing, command, coordination dab control. 

3) Sondang P. Siagian: fungsi-fugsi manajemen meliputi planning, 

organizing, motivating, controlling dan evaluating. 

4) Lyndak F Urwich: Forecasting, planning, organizing, 

commanding, coordinating, controlling.16 

Berdasarkan beberapa teori diatas, dalam penelitian ini penulis 

akan lebih memfokuskan pada pembahasan dalam teori manajemen yang 

mencakup tentang fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan/implementasi, dan evaluasi. Keempat 

fungsi manajemen tersebut akan menjadi bahan acuan dan dasar dalam 

pengolahan berbagai data yang ditemukan di lapangan sesuai dengan 

pokok permasalahan yang sedang diteliti, yaitu manajemen pengembangan 

kurikulum plus. 

2. Kurikulum 

a. Definisi kurikulum 

Kurikulum merupakan pedoman mendasar dalam proses 

belajar mengajar dalam dunia pendidikan. Dapat dibayangkan sebuah 

lembaga pendidikan tanpa memiliki kurikulum yang jelas dengan 

desain yang sistematis dan komprehensip yang mengakomodir segala 

kebutuhan siswa, dapat dipastikan proses belajar mengajarnya tidak 

                                                             
16 Ibid, hlm. 19. 
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akan efektif dan efisien sehingga menyebabkan out put pendidikan 

yang tidak jelas. 

Banyak pandangan para ahli tentang kurikulum. Diantaranya 

adalah pandangan lama yang disebut juga pandangan tradisional yang 

merumuskan bahwa kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang 

harus ditempuh murid untuk memperoleh ijazah. Sedangkan  

pandangan baru atau pandangan modern merumuskan bahwa 

“curriculum is interpreted to mean all of the organized courses, 

activities and experiences which pupils have under direction of the 

school whether in the classroom or not”.17 

J. Galen dan William M. Alexander dalam buku Curriculum 

Planning for Better Teaching and Learning (1956) memberikan 

definisi kurikulum sebagai the sum total of school’s efforts to 

influence learning, whether  in the classroom, on the playground or 

out of school.18 William B. Ragan dalam buku Modern Elementary 

Curriculum (1966) menjelaskan arti kurikulum sebagai all the 

experiences of children for which the school accepts responsibility. It 

denotes the result of efforts on the part of the adults of the community 

and the nation to bring to the children the finest, most whole some 

influences that exist in the culture.19 

                                                             
17Oemar Hamalik, Dasar Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm. 4.   
18  Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum  Pendidikan, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), 

hlm. 22. 
19 Ibid,  hlm. 23. 
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Dari beberapa devinisi kurikulum tersebut di atas, Oemar 

Hamalik menyebutkan ada beberapa implikasi yang muncul terhadap 

pengembangan kurikulum, diantaranya : 

1)  Tafsiran kurikulum akan menjadi luas, karena kurikulum bukan 

hanya terdiri atas mata pelajaran (course),   tetapi meliputi semua 

kegiatan dan pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolah. 

2)  Tidak ada lagi pemisahan antara intra dan ekstra kurikulum, begitu 

juga dengan college preparatory curuculum, vocational 

curiculum, dan general curiculum, semuanya telah dalam 

pengertian kurikulum. 

3)  Pelaksanaan kurikulum tidak terbatas di dalam kelas saja, namun 

juga mencakup segala aktifitas di luar kelas sesuai dengan tujuan 

yang hendak dicapai. 

4)  Guru harus melaksanakan proses pembelajaran variatif sesuai 

dengan tujuan yang ingin dicapai dan kondisi siswa. 

5)  Tujuan pendidikan tidak lagi untuk menyampaikan mata pelajaran 

melainkan membentuk pribadi anak dan belajar cara hidup dalam 

masyarakat. 20 

b. Peranan kurikulum 

Sebagai program pendidikan yang telah direncanakan secara 

sistematis, kurikulum mengemban peranan yang sangat penting. 

Oemar Hamalik menyebutkan paling tidak ada tiga peranan 

                                                             
20 Oemar Hamalik, Dasar Dasar ….., hlm. 4. 
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kurikulum yang sangat penting, yaitu peranan konservatif , peranan 

kritis atau evaluatif dan peranan kreatif .21  

1) Peranan konservatif 

Salah satu tanggung jawab kurikulum adalah mentransmisikan 

dan menafsirkan warisan sosial pada generasi muda. Dengan 

demikian, sekolah sebagai suatu lembaga sosial dapat 

mempengaruhi dan membina tingkah laku siswa sesuai dengan 

berbagai nilai sosial yang adadalam masyarakat, ini sejalan 

dengan peranan pendidikan sebagai suatu proses sosial. 

2) Peranan kritis atau evaluatif 

Kebudayaan selalu berubah dan bertambah. Dalam peranan ini, 

kurikulum turut aktif berpartisipasi dalam kontrol sosial dan 

memberi penekanan pada unsur berfikir kritis. Nilai-nilai sosial 

yang tidak sesuai lagi dengan masa mendatang dihilangkan, 

serta diadakan modifikasi dan perbaikan.  

3) Peranan kreatif 

Kurikulum berfungsi dalam melakukan berbagai kegiatan kreatif 

dan konstruktif , dalam artian menciptakan dan menyusun suatu 

hal yang baru sesuai dengan kebutuhan masyarakat di masa 

sekarang dan mendatang. 

 

 

                                                             
21 Ibid, hlm. 12. 



25 

c. Fungsi kurikulum 

Disamping memiliki peranan, kurikulum juga mempunyai 

beberapa fungsi, yaitu fungsi penyesuaian, fungsi integrasi, fungsi 

diferensiasi, fungsi persiapan, fungsi pemilihan dan fungsi 

diagnostik. 22  

1) Fungsi penyesuaian 

Setiap individu harus bisa menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan yang selalu berubah. Di sini letak fungsi kurikulum 

sebagai alat pendidikan, memberikan bekal kepada siswa untuk 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan.  

2) Fungsi integrasi 

Kurikulum berfungsi mendidik pribadi-pribadi yang terintegrasi. 

Individu sendiri merupakan bagian dari masyarakat, maka 

pribadi yang terintegrasi akan memberikan sumbangan dalam 

pengintegrasian masyarakat. 

3) Fungsi diferensiasi  

Kurikulum perlu memberikan pelayanan terhadap perbedaan 

diantara setiap orang dalam masyarakat.  

4) Fungsi persiapan 

Kurikulum berfungsi mempersiapkan siswa agar mampu 

melanjutkan studi lebih lanjut untuk suatu jangkauan yang lebih 

                                                             
22 Ibid, hlm. 13 – 14.  
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jauh, misal melanjutkan studi ke sekolah yang lebih tinggi atau 

persiapan belajar di dalam masyarakat.  

5) Fungsi pemilihan 

Perbedaan (deferensiasi) dan pemilihan (seleksi) adalah dua hal 

yang saling berkaitan. Pengakuan atas perbedaan berarti 

memberi kesempatan kepada seseorang untuk memilih apa yang 

diinginkan dan menarik minatnya. Untuk mengembangkan 

berbagai kemampuan tersebut, maka kurikulum perlu disusun 

secara luas  dan bersifat fleksibel.  

6) Fungsi diagnostik 

Salah satu segi pelayanan pendidikan adalah membantu dan 

mengarahkan siswa untuk mampu memahami dan menerima 

dirinya, sehingga dapat mengembangkan seluruh potensi yang 

dimilikinya. Fungsi diagnostik kurikulum akan membimbing 

siswa untuk dapat berkembang secara optimal. 

3. Pengembangan Kurikulum 

a. Pengertian 

 Pengembangan kurikulum adalah proses perencanaan 

kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas dan 

spesifik.23 Proses ini berhubungan dengan seleksi dan 

pengorganisasian berbagai komponen situasi belajar mengajar, antara 

lain penetapan jadwal pengorganisasian kurikulum dan spesifikasi 

                                                             
23 Ibid, hlm. 184. 
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tujuan yang disarankan, mata pelajaran, kegiatan, sumber dan alat 

pengukur pengembangan kurikulum yang mengacu pada kreasi 

sumber-sumber unit, rencana unit dan garis pelajaran kurikulum ganda 

lainnya untuk memudahkan proses belajar mengajar. 

Pengembangan kurikulum yang dilakukan memiliki tujuan 

yang dikenal dengan istilah goals  dan objectives. Tujuan sebagai 

goals dinyatakan dalam rumusan yang lebih abstrak dan bersifat 

umum dan pencapaiannya relatif dalam jangka panjang. Adapun 

tujuan sebagai objectives lebih bersifat khusus, operasional dan 

pencapaiannya dalalm jangka pendek.24 Tujuan berfungsi untuk 

menentukan seluruh upaya kependidikan sekolah atau unit organisasi 

lainnya, sekaligus menstimulasi kualitas yang diharapkan. 

Tujuan ini berfungsi sebagai pedoman bagi pengembangan 

tujuan-tujuan spesifik (objectives), kegiatan belajar, implementasi 

kurikulum dan evaluasi untuk mendapatkan balikan (feedback). 

Sebagai contoh, menurut Komite Pengembangan Kurikulum Amerika 

Serikat, terdapat sepuluh tujuan umum (goals), yaitu keterampilan 

dasar (basic skills), konseptualisasi diri, pemahaman terhadap orang 

lain, penggunaan pengetahuan yang telah terkumpul untuk 

menginterpretasi dunia (lingkungan kehidupan), bellajar 

berkelanjutan, kesehatan mental dan fisik, partisipasi dalam dunia 

ekonomi, produksi dan konsumsi, warga masyarakat yang 

                                                             
24 Ibid, hlm. 188. 
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bertanggungjawab, kreativitas dan kesiapan menghadapi perubahan 

(coping with change).25   

b. Prinsip-prinsip pengembangan kurikulum 

Ada beberapa prinsip umum dalam pengembangan kurikulum. 

Pertama,  prinsip relevansi. Relevansi ke luar mengandung maksud 

bahwa tujuan, isi, dan proses belajar yang tercakup dalam kurikulum 

hendaknya relevan dengan tuntutan, kebutuhan dan perkembangan 

masyarakat. Relevansi ke dalam, maksudnya adanya kesesuaian atau 

konsistensi komponen-komponen kurikulum di dalamnya yaitu tujuan, 

isi, proses penyampaian dan penilaian.  

Kedua, prinsip fleksibilitas. Kurikulum hendaknya memiliki 

sifat lentur dan fleksibel. Kurikulum mempersiapkan anak untuk 

kehidupan sekarang dan yang akan datang, di sini dan di tempat lain, 

bagi anak yang memiliki latar belakang dan kemampuan yang 

berbeda.  

Ketiga,  prinsip kontinuitas. Perkembangan dan proses belajar 

anak berlangsung secara berkesinambungan, tidak terputus-putus. 

Oleh karena itu, pengalaman-pengalaman belajar yang disiapkan 

kurikulum juga hendaknya berkesinambungan antara satu tingkat 

kelas dengan kelas lainnya, anatra satu jenjang pendidikan dengan 

jenjang beriktnya, juga antara jenjang pendidikan dengan pekerjaan. 

                                                             
25 Ibid, hlm. 188. 
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Keempat, praktis. Praktis dalam arti kurikulum mudah 

dilaksanakan, menggunakan alat-alat sederhana dan juga biayanya 

murah. 

Kelima, efektifitas. Walaupun kurikulum tersebut harus 

sederhana dan murah tetapi keberhasilannya tetap harus 

diperhatikan.26  

c. Pengembangan Kurikulum 

Dalam pengembangan suatu kurikulum banyak pihak yang 

turut berpartisipasi diantaranya yang terus menerus terlibat dalam 

pengembangan kurikulum adalah: administrator, guru dan orang tua.27 

1) Peranan para administrator pendidikan  

Administrator pendidikan yang terlibat dalam 

pengembangan kurikulum ini terdiri atas: direktur bidang 

pendidikan, pusat pengembangan kurikulum, kepala kantor wilayah 

kabupaten dan kecamatan serta kepala sekolah.  

 Kepala sekolah   disinilah yang sesungguhnya secara terus 

menerus terlibat dalam pengembangan dan implementasi 

kurikulum, memberikan bimbingan dan dorongan kepada guru-

guru. Walaupun guru dapat mengembangkan kurikulum sendiri 

tetapi dalam pelaksanaannya sering harus dibantu dan didorong 

administrator lokal. Peranan Kepala Sekolah lebih banyak 

berkenaan dengan implementasi kurikulum di sekolahnya. Kepala 

                                                             
26 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum ….., hlm. 151. 
27 Ibid,  hlm. 155. 
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sekolah juga mempunyai peranan kunci dalam mencipatakan 

kondisi untuk menciptakan kondisi untuk pengembangan 

kurikulum di sekolahnya. Ia merupakan figure kunci di sekolah, 

kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi suasana 

sekolah dan pengembangan kurikulum.  

2) Peranan para ahli 

Pengembangan kurikulum juga membutuhkan partisipasi 

para ahli bidang studi/ bidang ilmu yang juga mempunyai wawasan 

tentang pendidikan  serta perkembangan tentang tuntutan 

masyarakat. Sumbangan mereka dalam memilih materi bidang ilmu 

yang mutakhir dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

masyarakat sangat diperlukan. Mereka juga sangat diharapkan 

partisipasinya dalam menyusun materi ajaran dalam sekuens yang 

sesuai dengan struktur keilmuan tetapi sangat memudahkan para 

siswa untuk mempelajarinya. 

3) Peranan Guru 

Guru memegang peranan penting dalam perencanaan dan 

pelaksanaan kurikulum. Guru adalah perencana, pelaksana dan 

pengembang  kurikulum bagi kelasnya. Walaupun guru bukan 

pencetus konsep kurikulum namun guru merupakan penerjemah 

kurikulum. Peranan guru bukan hanya menilai perilaku dan prestasi 

belajar siswa tetapi juga menilai implementasi kurikulum dalam 

lingkup yang lebih luas. Hasil penilain tersebut akan sangat 
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membantu dalam proses pengembangan kurikulum, untuk 

memahami hambatan-hambatan dalam implementasi kurikulum 

dan juga dapat membantu mencari cara untuk mengoptimalkan 

kegiatan guru. 

4) Peranan orang tua murid 

Selain ketiga unsur di atas, orang tua juga memiliki peranan 

dalam pengembangan kurikulum. Peranan orang tua dapat 

berkenaan dengan dua hal: dalam penyusunan kurikulum dan 

pengembangan kurikulum. Dalam hal penyusunan kurikulum, 

mungkin tidak semua orang tua dapat ikut serta hanya beberapa 

orang tua saja yang mempunyai latar belakang memadai. Peranan 

orang tua lebih besar dalam pelaksanaan kurikulum. Kerjasama 

yang erat selalu terjalin antara oreang tua dengan guru dan sekolah. 

Orang tua menerima hasil belajar dari guru sehingga mengetahui 

perkembangan putranya. Selain itu orang tua juga terlibat aktif 

dalam kegiatan pengembangan kurikulum terutama dalam bentuk 

pelaksanaan kegiatan belajar sewajarnya, minat yang penuh, usaha 

yang sungguh-sungguh penyelesaian tugas-tugas serta partisipasi 

dalam kegiatan sekolah. Kegiatan tersebut akan memberikan 

umpan balik dalam penyempurnaan kurikulum. 
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4. Tinjauan tentang Manajemen Pengembangan Kurikulum 

1. Pengertian manajemen Pengembangan Kurikulum 

Manajemen pengembangan kurikulum adalah segenap proses usaha 

bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran  dengan 

menitik beratkan pada usaha meningkatkan kualitas interaksi belajar 

mengajar.28 Dalam pelaksanaanya, manajemen pengembangan 

kurikulum harus dikembangkan sesuai dengan konteks Manajemen 

Berbasis Sekolah ( MBS ) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

( KTSP ). Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga 

pendidikan atau sekolah dalam mengelola kurikulum secara mandiri 

dengan memprioritaskan kebutuan dan ketercapaian sasaran visi dan 

misi lembaga pendidikan atau sekolah tidak mengabaikan 

kebijaksanaan nasional yang telah di tetapkan.29. Manajemen 

pengembangan kurikulum mencakup perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian atau evaluasi kurikulum. 30  

 Terdapat lima prinsip yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan manajemen kurikulum yaitu sebagai berikut : 31 

1) Produktifitas, hasil yang akan diperoleh dalam kegiatan 

kurikulum merupakan aspek yang harus dipertimbangkan 

dalam manajemen kurikulum. Pertimbangan agar peserta didik 

                                                             
28 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya 

Media, 2008),hlm 131. 
29 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2011),hlm 3. 
30 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah Konsep strategi dan implementasi, (Bandung: 

Remaja Rosda Karya,2004).hlm 40. 
31 Rusman, Manajemen...,hlm 4 
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dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan tujuan kurikulum 

harus menjadi sasaran dalam manajemen kurikulum. 

2) Demokratisasi, Pelaksanaan manajemen kurikulum harus 

berdasarkan demokrasi yang menempatkan pengelola, 

pelaksana dan subjek didik pada posisi yang seharusnya dalam 

melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab untuk 

mencapai tujuan kurikulum. 

3) Kooperatif, untuk memperoleh hasil yang diharapkan dalam 

kegiatan manajemen kurikulum perlu adanya kerjasama yang 

positif dari berbagai pihak yang terlibat. 

4) Efektivitas dan efisiensi, rangkaian kegiatan manajemen 

kurikulum harus mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi 

untuk mencapai tujuan kurikulum sehingga, kegiatan 

manajemen kurikulum tersebut memberikan hasil yang 

berguna dengan biaya, tenaga, dan waktu yang relative 

singkat. 

5) Mengarah pada visi, misi, dan tujuan yang di tetapkan dalam 

kurikulum, proses manajenen kurikulum harus dapat  

memperkuat dan mengarahkan visi, misi, dan tujuan 

kurikulum 

5. Tinjauan tentang Sekolah Unggulan 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan unggul adalah lebih tinggi, pandai, kuat, dan sebagainya daripada yang 
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lain, terbaik dan terutama. Sedangkan keunggulan artinya keadaan unggulan; 

kecakapan, kebaikan dan sebagainya yang lebih dari pada yang lain.32 

Secara ontologis sekolah unggulan dalam perspektif Departemen 

Pendidikan Nasional adalah sekolah yang dikembangkan untuk mencapai 

keunggulan dalam keluaran (output) pendidikannya. Untuk mencapai keunggulan 

tersebut, maka masukan (input), proses pendidikan, guru, tenaga kependidikan, 

manajemen, layanan pendidikan, serta sarana penunjangnya harus diarahkan 

untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut.33 

 Sekolah sebagai suatu institusi pendidikan harus mampu mengembangkan 

mutu dan keunggulan pendidikan. Sekolah yang mengenalkan dirinya sebagai 

Sekolah unggulan, harus beda dari pada Sekolah lainnya. Dalam hal ini dikenal 

dua jenis keunggulan, yaitu: 

a) Keunggulan Komparatif  

Keunggulan komparatif adalah keunggulan yang sudah disediakan, 

dimiliki tanpa perlu adanya suatu upaya. 

b) Keunggulan Kompetitif  

Keunggulan kompetitif adalah keunggulan yang timbul karena ada suatu 

upaya yang dilakukan untuk mencapainya..34 

Dengan demikian, sekolah unggulan dapat didefinisikan sekolah yang 

dikembangkan dan dikelola sebaik-baiknya dengan mengarahkan semua 

                                                             
32 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), 1685. 
33 Muhammad, “Konsep Pengembangan SekolahUnggulan”, Kreatif, Vol. 4, No. 1 (Januari 

 2009), 39. 
34 Petrus Trimantara, “SekolahUnggulan: Antara Kenyataan dan Impian” Jurnal Pendidikan 

Penabur,  Vol. 6, No.08 (Juni 2007), 7 
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komponennya untuk mencapai hasil lulusan yang lebih baik dan cakap daripada 

lulusan sekolah lainnya. 

 Sejak diberlakukannya Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan Nasional yang menempatkan Sekolah sebagai bagian dari subsistem 

pendidikan nasional. Sekolah pun dituntut untuk melakukan inovasi dan 

pembaharuan diri baik secara kelembagaan maupun dari sisi mutu output-nya. 

Mutu output yang diharapkan telah terkonsep dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 3 

yang menyebutkan bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu 

sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta 

akhlaq mulia. Konsep ini memiliki tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dimana menaruh harapan dan cita-cita bahwa suatu lembaga pendidikan harus 

mampu membawa dan mengarahkan siswanya untuk memiliki iman, taqwa dan 

akhlaq mulia. Sehingga  mereka cerdas baik secara intelektual, moral maupun 

spiritual. Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki tugas menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia berkualitas dibidang IMTAQ dan IPTEK 

yang perlu dibarengi dengan terobosan dan inovasi yang up to date guna 

memfasilitasi lahirnya output yang unggul. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif 

dengan metode deskriptif analitis. Alasan pemilihan metode deskriptif 

analitis adalah karena penelitian ini bermaksud mendeskripsikan dan 

menganalisis suatu gejala dan peristiwa yang terjadi pada saat ini. Dengan 
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kata lain, penelitian ini memusatkan perhatian pada masalah-masalah 

aktual sebagaimana adanya setelah penelitian ini dilaksanakan.35 Dalam 

hal ini tentunya mendeskripsikan dan menganalisa secara riil manajemen 

kurikulum program plus yang dilaksanakan di SD Muhammadiyah 

Sukonandi Yogyakarta.  

2. Metode Penentuan Subyek 

Subyek atau informan adalah orang-orang yang berhubungan 

langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

atau obyek penelitian..36  

Adapun yang dijadikan subyek (informan) dalam penelitian ini 

adalah : 

a. Pimpinan Cabang Muhammadiyah Umbulharjo 

b. Bagian kurikulum Program Plus SD Muhammadiyah Sukonandi 

c. Ustadz dan ustadzah pengampu pelajaran Program Plus SD 

Muhammadiyah Sukonandi 

d. Kepala Sekolah SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta. 

e. Siswa SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif biasanya menekankan observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi. Ketiga metode 

tersebut digunakan dengan harapan dapat saling melengkapi.  
                                                             

35 Nana Sudjana dan Ibrahim,  Penelitian dan Penialaian Pendidikan, (Bandung: Sinar 
Baru, 1989), hlm. 64.  

36Ibid., hal. 132.  
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Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Wawancara (interview) 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab yang dikerjakan secara sistematis dan berlandaskan pada 

tujua penelitian.37  

Metode ini digunakan untuk berwawancara dengan Kepala 

Sekolah, guru PAI ( guru program Plus ), serta ketua PCM 

Umbulharjo Yogyakarta. Wawancara ini dilakukan berdasarkan 

pedoman wawancara yang disusun sebelumnya, guna melengkapi data 

yang dianggap kurang 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, notulen rapat, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.38 Adapun data-data 

yang dikumpulkan melalui metode dokumentasi ini antara lain data 

tentang gambaran umum SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta , 

letak geografis, sejarah singkat, visi dan misi, tujuan pendidikan, 

struktur organisasi, profil guru dan karyawan, profil siswa, dan 

keadaan sarana dan prasarana, serta kegiatan yang berhubungan 

dengan kurikulum program Plus di sekolah tersebut. 

c. Observasi 

                                                             
37 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hlm. 136. 
38 Ibid, hlm. 206. 
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 Observasi yang dilakukan dalah observasi partisipan 

(participant observation), yakni pengamatan yang dilakukan dengan 

cara ikut ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi atau obyek 

yang diteliti.39 

 Observasi yang penulis lakukan adalah observasi partisipan, 

yaitu penulis mengobservasi dengan cara terlibat langsung dan ikut 

dalam kegiatan yang akan diobservasi. Metode ini penyusun gunakan 

untuk mengetahui keadaan obyektif SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta serta untuk mengecek data atau yang diperoleh dengan 

realita yang ada. 

d. Analisis Data 

 Menurut Bogdan, analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.40  

 Untuk menganalisa data hasil penelitian digunakan metode 

deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data yang diperlukan telah 

terkumpul kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya 

dianalisa dan diinterpretasikan dengan kata-kata sedemikian rupa 

                                                             
39 Muhammad Ali, Penelitian  Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 

1987), hlm. 91. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung : Alfabeta, Cet. VII, 2009), hal. 334.  
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untuk menggambarkan obyek penelitian saat dilakukan penelitian, 

sehingga dapat diambil kesimpulan yang sistematis dan logis.  

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dengan menggunakan penalaran induktif. Penalaran 

induktif merupakan cara berpikir yang berangkat dari fakta-fakta 

khusus, yang kemudian peristiwa-peristiwa yang konkrit dan khusus 

itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum.   

e. Menarik Kesimpulan 

 Proses terpenting dan terakhir dalam analisis data kualitatif. 

Kesimpulan yang diambil harus dapat diuji kebenaranya dan 

kecocokanya sehingga menunjukan keadaan sebenarnya. 

 Untuk memeriksa keabsahan dan validitas data, maka penulis 

menggunakan teknik triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.41 

 Triangulasi sumber penulis gunakan untuk membandingkan, 

mencek ulang derajat kepercayaan informasi melalui sumber yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui latar belakang 

diterapkannya program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta penulis membandingkan dan mengecek dari dokumentasi 

                                                             
41 Lexy J.Moloeng, Metodologi penelitian Kualitatif, cet XIV, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya,200), hlm. 178. 
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yang penulis dapatkan dengan hasil wawancara. Wawancara  penulis 

lakukan dengan PCM Umbulharjo selaku pencetus program plus, 

Bapak Cahyono,S.Ag. selaku yang mengawal perjalanan program 

plus dari awal 

 Kemudian untuk mengetahui secara mendalam pelaksanaan 

manajemen pengembangan kurikulum dengan sistem program plus, 

penulis mengecek keabsahan data yang penulis dapatkan dari hasil 

dokumentasi, hasil observasi langsung tentang kegiatan persekolahan, 

observasi pembelajaran dan hasil wawancara yang penulis lakukan 

dengan Bapak M. Junaidi Syakir (Wakil Pimpinan Cabang 

Muhmmadiyah Umbulharjo, Bapak Cahyono, S.Ag (Kepala Sekolah) 

selaku pemangku kebijakan, Bapak Suranto, S.Pd.I (bagian 

kurikulum) selaku yang bertaggungjawab atas pelaksanaan program 

plus dan guru-guru sebagai pelaksana langsung program plus di 

sekolah. 

G. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan penelitian ini dibuat guna untuk memperjelas 

dan mempermudah penulisan skripsi. Hal ini bertujuan agar mendapatkan 

hasil akhir pembahasan yang utuh dan sistematis. Adapun sistematika 

penulisan tersebut sebagai berikut : 
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BAB I adalah latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka (memuat penelitian yang relevan), 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II . Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum tentang 

SD Muhammadiyah Sukonandi yang mencakup letak geografis, sejarah 

singkat berdirinya dan perkembangannya, visi misi dan tujuan dari sekolah, 

struktur organisasinya, keadaan guru, siswa, dan juga keadaan sarana 

prasarana.  

BAB III merupakan deskripsi tentang latar belakang diterapkannya 

program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta meliputi 

pendidikan Muhammadiyah, SD Muhammadiyah Sukonandi dan program 

plus, program plus sebagai implementasi cita-cita pendidikan 

Muhammadiyah, program plus sebagai brand sekolah. 

BAB IV merupakan analisa pelaksanaan manajemen pengembangan 

kurikulum program plus SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta yang 

meliputi perencanaan, pengorganisasian, implementasi dan evaluaisi 

pengembangan kurikulum program plus SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta. 

BAB V Pada bab ini berisi tentang kesimpulan sebagai inti dari 

keseluruhan pembahasan skripsi. Dan juga berisi tentang saran-saran dan kata 

penutup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan penulis tentang bab-bab sebelumnya 

mengenai Penerapan Manajemen Pengembangan Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam dengan system Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta adalah sebagai berikut : 

1. Implementasi manajemen kurikulum PAI dengan system program plus di 

SD Muhammadiyah Sukonandi tidak jauh beda dengan manajemen 

kurikulum PAI di sekolah lain yang meliputi kegiatan perencanaan, 

penggorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. Pertama 

perencanaan kurikulum Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi 

meliputi penyusunan berbagai program yaitu menyusun rencana kerja 

sekolah, pengembangan Silabus, menyusun rencana kerja sekolah dan RPP 

sebagai konsekwensi penguatan KTSP, serta melibatkan berbagai pihak 

dari guru, karyawan, komite, PCM, pengawas dan pakar/praktisi 

pendidikan yang dilaksanakan pada saat rapat kerja (raker). Kedua 

Pengorganisasian, dalam proses pengorganisasian pengembangan 

kurikulum dengan sistem program plus di SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta terdiri dari pengorganisasian pendidik/guru dan bahan ajar. 

Pengorganisasian pendidik/guru dilakukan dengan membagi tugas 

mengajar guru sesuai dengan struktur kepengurusan sekolah dan job 

discription masing-masing dengan memperhatikan kompetensi guru yang 
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ada. Kemudian mengatur jadwal pelajaran dan membuat form PG 

(Persiapan Guru) yang harus disiapkan guru sebelum pembelajaran di 

kelas. Ketiga Pelaksanaan, dalam pelaksanaan kurikulum program plus di 

SD Muhammadiyah Sukonandi menerapkan prinsip keterpaduan antara 

orang tua maksudnya ada keterpaduan pembelajaran di sekolah dan di 

rumah, apa yang diajarkan atau di alami siswa di sekolah juga akan selalu 

terjaga saat dirumah dengan menerbitkan buku pantauan ibadah selama di 

rumah. Keempat Evaluasi Program Plus dilakukan dengan dua sistem yaitu 

evaluasi formal yang terdiri dari buku monitoring harian, ulangan harian, 

Ulangan Tengah Semester (UTS), Ulangan Akhir Semester (UAS)  dan 

Ulangan Kenaikan Kelas (UKK) baik tulis maupun praktek dan pengadaan 

raport. Evaluasi informal terdiri dari menyelenggarakan musabaqah 

program plus, menyelenggarakan wisuda siswa dan menerbitkan ijazah 

atau sertifikat wisuda. Serta evauasi menerapkan tiga model evaluasi, yaitu 

evaluasi input, evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi input 

dilakukan dengan memberikan penilaian/tes kepada calon siswa baru 

untuk mengetahui kemampuannya dalam mengikuti program yang 

diselenggarakan sekolah. Evaluasi proses dilakukan dengan melakukan 

supervisi baik secara langsung maupun tidak langsung. Supervisi ini 

dilakukan oleh kepala sekolah dan Majelis Dikdas PCM Umbulharjo 

secara periodik. Sementara evaluasi produk/output dilakukan dengan 

mendata para alumni yang tersebar pasca kelulusan.  
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2. Hasil yang dicapai dari pelaksanaan Program Plus di SD Muhammadiyah 

Sukonandi adalah semakin bertambahnya pengetahuan dan kemampuan 

siswa terutama pada aspek Al-Qur’an. Selain itu, pelaksanaan Program 

Plus juga memberikan dampak positif kepada prestasi siswa. Hal ini 

terbukti dengan adanya siswa yang  mewakili sekolah dan propinsi DIY 

dalam mengikut kejuaraan di bidang keagamaan dan selain itu juga 

sebagai daya jual (branding) SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta 

untuk bersaing dalam pasar pendidikan khususnya di kota Yogyakarta. 

B. Saran 

Melalui penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran untuk 

direspon sesuai kebutuhan dan perkembangan pendidikan. Adapun saran 

yang peneliti berikan  yaitu :  

1. Pihak sekolah diharapkan lebih memberikan ruang gerak kepada siswa-

siswa melalui kegiatan-kegiatan yang positif terutama kegiatan yang 

mendukung terhadap kurikulum Program Plus. Sekolah sebaiknya juga 

berperan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan dengan membantu 

menciptakan kondisi lingkungan sekolah sekondisif mungkin. 

2. Guru diharapkan senantiasa membimbing dan mendidik siswa bahkan juga 

dengan memberikan tauladan untuk melakukan tindakan-tindakan yang 

sesuai dengan nilai-nilai islam yang diajarkan di program plus. 

3. Pimpinan Cabang Muhammadiyah diharapkan menjalankan fungsi 

organising dalam manajemen untuk memastikan program berjalan sesuai 

dengan rencana. Selaku pemangku kebijakan dalam hal ini majelis Dikdas 
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PCM Umbulharjo maupun kepala sekolah dapat lebih mengintensifkan 

fungsi organising sebagai kontrol sehingga semua guru dapat 

menjalankan kurikulum program plus ini dengan efektif dan efisien sesuai 

dengan yang telah direncanakan. Untuk memastikan program plus di 

dalam kelas hendaknya supervisi dilakukan secara periodik, tidak sebatas 

supervisi non formal saja, akan  tetapi supervisi formalpun dilaksanakan, 

sehingga guru merasa terawasi dan akan lebih bertanggungjawab dalam 

melaksanakan program plus dalam pembelajaran.  

 

C. Penutup 

  Alhamdulillahi rabbi al’alamin. Segala puji syukur kami panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan taufiq dan hidayah-Nya kepada penulis 

sehingga penulisan skripsi ini bisa terselesaikan dengan lancar. 

  Sebagai manusia yang tak lepas dari kekhilafan, penulis menyadari bahwa 

skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, saran dan kritik sangat 

kami butuhkan untuk penyempurnaan dan pengembangan lebih lanjut. 

  Akhirnya penulis berdo’a kepada Allah SWT semoga skripsi ini dapat 

membawa manfaat bagi penulis khususnya dan masyarakat kampus pada 

umumnya. Amin ya robbal ‘alamin 

   

 

 

 



131 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad Janan Asifuddin, Mengungkit Pilar-Pilar Pendidikan Islam, Yogyakarta: 
SUKA-Press, 2010 

 
Akdon, Strategic management for Educational Management, Bandung: Alfabeta, 

2006 
 
Arif Rohman & Teguh Wiyono, Education Policy in Decentralization Era, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010 
 
Edward Sallis, Total Quality Manajement in Educaton, Jogjakarta: IRCiSoD, 

2010 
 
E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Kemandirian 

Guru dan Kepala Sekolah, Jakarta:  PT Bumi Aksara, 2010 
 
----------------, Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi dan Implementasi, 

Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003 
 
Hadi Nuryanto dkk, Pedoman Penyelenggaraan Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Program Plus, Yogyakarta: Majelis Pendidikan Dasar Pimpinan cabang 
Muhammadiyah Umbolharjo, 2009 

 
H.E. Syarifudin, Manajemen Pendidikan, Jakarta: Diadit Media, 2011 
 
Imam Soepardi, Dasar Dasar Adminitrasi Pendidikan, Jakarta: Depdikbud, 1998 
 
Lexi J. Moluog, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2002 
 
Moh. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum  Pendidikan, Jogjakarta: Diva Press, 

2009 
 
Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, Bandung: 

Angkasa, 1987 
 
M. Manulang, Dasar Dasar manajemen, Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2009 
 
Nana Saodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, 

Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012 
 



132 

Nana Sudjana dan Ibrahim,  Penelitian dan Penialaian Pendidikan, Bandung: 
Sinar Baru, 1989 

 
Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah dan Dewan sekolah, 

Bandung: Pustaka bani Quraisy, 2004 
 
Oemar Hamalik, Dasar Dasar Pengembangan Kurikulum, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011 
 
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Kalam Mulia, 2002 
 
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002 
 
-------------------------- dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: 

Aditya Media, 2008 
 
Slameto, Evaluasi Pendidikan, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001 
 
Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, Yogyakarta: Andi Offset, 2001 
 
Suyanto, Dinamika Pendidikan Nasional dalam Percaturan Dunia Global, 

Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2006 
 
Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian dan Pendidikan, Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang, 2002 
 
Weinata Sairin, Gerakan Pembaruan Muhammadiyah, Jakarta: Pustaka Sinar 

Harapan, 1995 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



133 

OBSERVASI 1  

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari, Tanggal : Kamis, 24 April 2014 

Jam  : 10.00 Wib 

Tempat : SD Muhammadiyah Sukonandi 

Sumber Data : Bp Cahyono, S. Ag 

  

Hari itu, Kamis, 24 April 2014 penulis berkujung ke SD Muhammadiyah 

Sukonandi Yogyakarta sekitar jam 10.00 WIB setelah penulis pulang dari 

mengajar. Di sana diterima dengan hangat oleh Guru SD Muhammadiyah 

Sukonandi, Bpk Sudarno,S.S. di kantor guru. Kepala Sekolah pada waktu itu 

sedang rapat di kantor Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta. 

Setelah bercengkrama lama, akhirnya penulis mengutarakan maksud dan 

tujuan datang ke SD  Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta. Sambil membawa 

dan menyerahkan surat izin penelitian dari kampus UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 Sebelumnya penulis sudah bertemu dengan Kepala Sekolah SD 

Muhammadiyah Sukonandi 1 Bp Cahyono S.Ag. Penulis mengungkapkan maksud 

dan tujuan mengadakan penelitian tentang program plus di SD Muh Sukonandi. 

Beliau mempersilahkan dan menyambut gembira SD Muh Sukonandi untuk 

penelitian. 

Dalam perbincanga dengan penulis, Menurut Bapak Cahyono,S.Ag 

pengembangan kurikulum yang dilakukan SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta berlandaskan pada visi dan misi sekolah 

 

Setelah banyak ngobrol penulis pamit sambil membawa beberapa 

fotocopy dokumen sekolah yang dipinjamkan. Sebelum pulang penulis sempat 

melihat-lihat lokasi SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta dan sekitarnya. 
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OBSERVASI 2  

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari, Tanggal : Selasa, 29 April 2014 

Jam  : 11.00 wib 

Tempat : SD Muhammadiyah Sukonandi Gunung Ketur 

Sumber Data : Suprapti, A.Ma. ( Guru Program Plus ) 

    M. Khoiruddin, S.Sos.I ( Guru Program Plus ) 

    Lukman Al Hakim, S.Pd. ( Guru Program Plus ) 

 

 Informan adalah guru program Plus SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta kelas I, II dan kelas III. Wawancara ini adalah wawancara yang 

pertamakalinya dilaksanakan di ruang guru SD Muhammadiyah Sukonandi. 

Pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan antara lain mengenai pelaksanaan 

pembelajaran Program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakarta. 

 Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi sebagai berikut : 

Pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah Sukonandi dilakukan 4 jam pelajaran 

dalam satu minggu (1 jam pelajaran 35 menit )  

 Program plus masing masing kelas berbeda-beda sesuai Kurikulum 

Program. Kelas I materi yang diajarkan Qira’ati dan Kitabah dalam seminggu 2 

jam pelajaran dan Adabul Yaumiyah 1 jam pelajaran. Kelas II materi yang 

diajarkan Adabul yaumiyah 2 jam pelajaran, Tahfid 1 jam pelajaran dan Qiro’ah 

kitabah 2 jam pelajaran. Kelas III materi yang diajarkan Adabul Yaumiyah 2 jam 

pelajaran, Tahsin 2 jam pelajaran, Qiraati dan kitabah 1 jam pelajaran, Tarjamah 

2 jam pelajaran. 

 

Interpretasi : 

 Proses pembelajaran program Plus SD Muhammadiyah Sukonandi sesuai 

dengan Kurikulum Program Plus yang di buat dan dirancang oleh Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Umbulharjo Yogyakarta dan merupakan program wajib 

di terapkan di sekolah dasar di bawah naungan PCM tersebut. 

 



135 

OBSERVASI 3  

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari, Tanggal : Kamis, 1 Mei 2014 

Jam  : 10.00 wib 

Tempat : SD Muhammadiyah Sukonandi Gunung Ketur 

Sumber Data : Suranto, S.Pd.I ( Kordinator Kurikulum Plus SD Sukonandi ) 

    Sudarno, S.S 

 Kamis Jam 10.00 Wib  kebetulan di kelas III A adalah pelajaran qiraah. 

Penulis melihat dan memperhat dan memperhatikan pembelajaran dari luar kelas. 

Hal ini untuk menjaga supaya guru yang mengajar tidak merasa risih. Pelajaran 

qiraah ini diampu oleh empat orang guru dengan menggunakan metode iqra.  

Setelah salah satu guru memberikan penjelasan tentang penekanan-

penekanan bacaan yang ada pada iqra dan memberikan contoh cara membacanya, 

semua siswa kemudian membaca satu persatu disimak oleh empat orang guru 

secara hadap-hadapan. Sementara siswa yang satu membaca, siswa yang lain 

berlatih membaca saling menyimak antara siswa satu dengan lainnya. Begitu 

seterusnya sampai jam pelajaran habis. Sekitar jam 10.35 WIB penulis naik ke 

latai dua. Di lantai dua kelas III sedang belajar tahfidz al qur’an dengan Bapak 

Sudarno, S.S. Pembelajaran yang dilakukan masih manual. Guru hanya menulis di 

papan tulis beberapa ayat dari surat-surat pendek, kemudian dibaca bersama-sama, 

lalu dihapus dan ditulis ayat berikutnya, dibaca dan dihapus, begitu seterusya.  

Setelah itu, siswa satu persatu setor hafalan dan disimak oleh pak 

Purwahid. Kemudian siswa diberi tugas mengahafal surat lain untuk disetorkan 

pertemuan berikutnya. Pelajaran pun selesai jam 09.45 WIB. Kemudian seluruh 

siswa melaksanakan sholat dhuha dipimpin pak Suranto, S.Pd.I saat itu. Penulis 

pun sempat ngobrol dengan pak Sudarno,dan Pak Sudarno tentang tujuan program 

Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi, Kebetulan Bapak Suranto S.Pd.I adalah 

kordinator program Plus di SD Muhammadiyah Sukonandi. Beliau menyatakan 

bahwa Program Plus untuk membantu siswa dalam percepatan bacaan qur’an dan 

bacaan sholat, hafalan serta dalam membentuk karakter dengan pembelajaran 

Adabul yaumiyah 
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OBSERVASI 4 

METODE PENGUMPULAN DATA : WAWANCARA 

Hari, Tanggal : Ahad, 4 Mei 2014 

Jam  : 08.15 wib 

Tempat : Masjid Pakel Baru Kompleks SD Muh Pakel Umbulharjo 

Sumber Data : Ust. M. Junaidi Syakir ( Wakil PCM Umbulharjo ) 

 

 Ahad pagi penulis bertemu dengan wakil Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Umbulharjo ketika pengajian rutin yang dilaksanakan oleh 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Umbulharjo Yogyakarta di Masjid Pakel Baru 

kompleks SD Muhammadiyah Pakel Umbulharjo. Penulis menanyakan alasan 

diterapkanya Program Plus di SD Muhammadiyah di wilayah Umbulharjo  

 Ust M.Junaidi Syakir menjelaskan bahwa di terapkanya program plus 

karena pada perkembangannya, sampai saat ini sekolah-sekolah Muhammadiyah 

banyak yang berkembang hanya dalam salah satu aspek keilmuan saja. Ada 

sekolah yang unggul dalam aspek ilmu umum tetapi kurang dalam aspek ilmu 

keagamaan dan sebaliknya ada sekolah yang unggul di aspek ilmu keagamaan 

tetapi kurang dalam aspek ilmu umum . 

  Majelis Dikdas PCM Umbulharjo merasa bahwa SD 

Muhammadiyah Sukonandi dengan kurikulum nasional ditambah kurikulum 

Muhammadiyah yang disebut dengan ISMUBA (al Islam, 

Kemuhammadiyahan dan Bahasa arab) belum cukup sehingga perlu ditambah 

dengan program plus. Hal ini karena pada prakteknya di SD Muhammadiyah 

Sukonandi Yogyakarta jam ISMUBA (PAI) hanya 4 jam perminggu artinya 

hanya beda 1 jam dengan pelajaran PAI di sekolah umum.  Sehingga dengan 

minimnya jam PAI dikhawatirkan tidak bisa menyeimbangkan antara ilmu 

agama dan ilmu umum, SD Muhammadiyah Sukonandi Yogyakrta adalah 
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salah satu SD swasta yang sebelum diterapkannya kurikulum program plus 

yaitu sekitar tahun 1999 termasuk SD yang kurang diminati oleh masyarakat. 

Beberapa tahun peroleh siswa baru SD Muhammadiyah Sukonandi 

Yogyakarta hanya berkisar 8 – 15 siswa perkelasnya, Program Plus sebagai 

brand sekolah di bawah PCM Umbulharjo 
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DOKUMENTASI GAMBAR 

 

Wawancara  

 

 

Kegiatan KBM Program Plus 
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Kegiatan Qiraati 

 

 

 

Lab PAI SD Muhammadiyah Sukonandi 
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Prestasi 

 

        

 

Gedung Sekolah 
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